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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

“Pola pikir masyarakat suatu bangsa dimulai dari pola pikir
masyarakathya.” Begitulah menurut Prof. Dr. Kuntjaraningrat, salah satu guru
antropologi besar. Masyarakat Jepang seperti halnya masyarakat lain di dunia
mempunyai kekayaan tradisi dan budaya yang diwariskan dari nenek moyang
mereka. Namun mayarakat Jepang yang berkebudayaan tinggi mempunyai
sesuatu yang berbeda dari kebudayaan bangsa lainnya karena keunikan pola
pikir mereka. Hal ini banyak membuat orang diluar Jepang tertarik sehingga
menjadi banyak peneliti-peniliti kebudayaan, bakk bak dari Jepang sendiri
maupun maupn peneliti asing, mendalami kebudayaan Jepang lewat pola
pikir masyarakatnya. Seorang peneliti budaya asing yang sudah tidak asing
bagi mereka yang sering terjun dalam permasalahan budaya Jepang, Ruth
Benedict, mengungkapkan pandngannya terhadap orang epang dalam
bukunya yang terkenal, “the Sword and Chrysanthemurn?’ (dalam bahasa
Indonesia yang telah dialihbahasakan menjadi "Pedang dan Bunga Serunai’),
bahwa masyarakat Jepang mempunyai kebudayaan yang paling unik

dibangding masyarakat belahan dnia lainnya karena pada tingkatan yang




paling ekstrim bangasa Jepang bersifat kontradiktif, yaitu agresif sekaligus
tidak agresif, militeris (kaku dan otoriter) sekaligus estetis (lentur dan indah),
kasar sekaligus sopan, kaku sekaligus adaptif (mudah menyesuaikan diri),
penurut sekaligus tdak suka disetir, setia sekaligus berwatak khianat,
pemberani sekaligus pengecut, konservatif sekaligus terbuka untuk hal-hal
baru Keunikan budaya Jepang ini Sering membuat bingung rekan bisnis
international orang Jepang, terutama adalah bangsa Barat dengan apa yang
orang Barat sebagai sindrom “ya-tetapi‘nya orang Jepang, yaitu suatu
perbedaan sikan antara orang Barat dengan Orang Jepang, ketka orang
Barat mengatakan “Ya” berarti adalah ya, atau merupakan persetujuan yang
sudah pasti, nammun tidak demikian dengan orang Jepang. Ketka orang
Jepang mengatakan “Ya”, tidak seutuhnya sebagai ungkapan persetujuan
mereka, tetapi ketika mereka mengatakan “Ya” namun dikiuti oleh kata
tetapi”, sebenarnya mereka mengharapkan pengertian dari lawan bicaranya
akan sesuatu yang mereka sebenarnya tidak sefujui namun diungkapkan
secara samar dengan maksud keSopanan. Hal tersebut tentu
membingungkan bagi bangasa Barat yang dikenal berbudaya langsung tanpa
basa-basi, sementara bangsa Jepang terkenal sarat akan basa-basi.
Kebiasaan basa-basi orang Jepang inilah yang sering disalahartikan oleh

orang Barat, dan tentu bangsa lainnnya.

'Ruth Benedict, Pedang Samurai dan Bunga Serunai, Tokyo, Japan, 1979




Hal tersebut adalah salah satu budaya Jepang yang tidak hanya menarik
bagi mereka yang mempunyai minat terhadap budaya dan bahasa Jepang,
tetapi juga dirasa penting dan perlu dipahami oleh orang-orang yang harus
berhubungan dengan orang Jepang disetiap kesempatn agar tidak terjadi
salah paham diantara kedua belah pihak.

Banyak bentuk budaya atau pola pikir bangsa Jepang yang Mendapat
perhatian khusus dan sering menjadi tema dalam buku-buku kebudayaan
Jepang, yaitu antara lain adalah amae, ninjd, on, giri, harakiri dan lain
sebagainya. Sementara ada pula beberapa bentuk pola pikir atau budaya
Masyarakat Jepang yang agak kurang mendapat perhatian, yang salah
satunya adalah budaya haragei yang t?\"1enjadi tema penulisan skripsi ini.
Haragei, diteliti dan dibahas oleh orang Jepang sendiri, yaitu Michihiro
Matsumoto. Dalam bukunya, Matsumoto mengibartkankan haragei sebagai
saudara sepupu dari budaya harakiri yang berarti memotong perutnya
sendiri dalam upacara bunuh diri orang Jepang. Demikian Matsumoto
Mengatakannya karena satu sama lain masih mempunyai hubungan dan
pada pelaksanaannya sama-sama melibatkan perut atau hara. Secara unik
orang Jepang mendefinidsikan Aara menjadi dua pengertian. Pengertian
pertama adalah Aara yang Mengandung arti secara fisik, yang mana

merupakan arti perut yang sebenarnya dan arti dalam konsep yang umum.




Sementara arti yang kedua adalah pengertian yang mengandung arti secara
psikis, yaitu hara yang dianggap sebagai bagian terpenting dari hati atau jiwa
bagi orang Jepang. Yang terakhir ini akan selanjutnya dibahas lebih mendetil
dalam bab berikutnya. Adapun pengertian Aara dalam dalam harakrri, atau
sering juga disebut seppuku (keduanya mempunyai cara tulis kanji yang
sama dalam bahasa Jepang), melibatkan pengertian Aara dalam konsep arti
yang pertama dijelaskan, yaitu secara fisik. Sementara pengertian pengertian
hara dalam farage/ melibatkan konsep hara dalam arti scara psikis atau
secara kKejiwaan, yang secara tidak langsung lebih banyak idkaitkan dengan
masalah ketegangan dan emosi seseorang. Bagi orang Jepang, perut (hara)
dianggap sebagai sumber pikiran, kesuburan, kemurahan hati, permusuhan,
kemauan dan, yang paling penting, pusat dari nyawa seseorang®

Istilah haragei sendiri terdiri dari gabungan dua karakter kanji, yaitu Aara
( ) dan gei ( )- Hara, seperti yang telah kita ketahui sebelumnya,
mempunyai arti tidak hanya perut secara lahiriah, namun didalamnya juga
terdapat konsep bathiniah, semacam gabungan antara perasaan, pikiran dan
hati. Sementara ge;, dalam terjemahanya mempuyai arti “seni®. Biasanya,
istilah atu kata dalanm bahasa Jepang dapat ditemukan artinya dengan
melihat penulisan kanjinya, namun bagi orang Jepang, arti Aaragei tidak

semudah Yang terlinat dari penggabungan dua karakter kanjinya. Menurut

? Michihiro Matsumoto, Haragei, Kodansha L.T.D. Japan, 1984, hal. 27




penelitinya, Aaragei mempunyai arti yang cukup rumit dan kompleks, bahkan
menurutnya, banyak orang Jepang sendiri pun tidak begitu paham mengenai
artinya. Dalam biukunya, Matsumoto memberikan definisi farage/ menurut
kamus nasional Jepang, Jika, yang dijabarkan menjadi 2 bagian sebagai
berikut:

1. Tindakan secara fisik atau lisan yang digunakan oleh seseorang untuk
mempengaruhi orang lain dengan mnggunakan potensi kekayaan
pengalaman dan keberaniannya.

2. Tindakan seseorang dalam berhubungan dengan masyarakat atau
situasi melalui formalitas ritual dan pengalaman yang terakumulasi
atau terkumpul seiring dengan bertambahnya usia seseorang.

Sementara Matsumoto sendiri mendifinisikan harage/ sebagai seni dalam

menggunakan  Aaradalam arti  psikis-sesorang dalam  komunikasi
interpersonal atau antar perorangan dan jka seseorang tidak memahami
(contohnya seperti orang Barat yang tidak memahami ,ya,tetapi*-nya orang
Jepang tersebut) dan tidak melakukan Aarage;, maka kemungkinan terjadinya
kesalahpahaman antara lawan bicara akan menjadi besar dan bisa jadi ia

akan disingkirkan dari pergaulan umum orang Jepang.

1.2.Permasalahan




Dalam topik ini penulis menemukan masalah yang mernarik untuk
dibahas, yaitu pengertian Aarage/ yang masih menjadi misteri bak bagi
orang-orang yang mempelajari kebudayaan Jepang maupun mereka yang
terjun langsung dan berhubungan dengan masyarakat Jepang, bahkan bagi
sebagian orang Jepang itu sendiri, walaupun secara tidak sadar sebenarnya

orang Jepang secara alamiah sudah mempraktekkannya dalam kehidupan

sehari-hari.

1.3. Tujuan Penulisan

Penulisan karya tulis ini bertujuan untuk mengkaji lebih jauh mengenai
haragei dan prakteknya pada masyarakat Jepang. Dengan mengupas
masalah ini, penulis akan mencoba mendalami dan memahami kebudayaan
Jepang. Harapan penuulis juga supaya kita lebih dapat memahami budaya
dan pola pikir bangsa Jepang dan menjadikan karya tulis ini sebagai bahan

bacaan yang berguna bagi orang-orang yang mempunyai ketertatrikan akan

budaya Jepang.

1.4.Ruang Lingkup

Adanya ruang lingkup adalah untuk membatasi masalah yang akan

dibahas agar supaya lebih memfokuskan apa yang hendak disampaikan. Oleh




"

karena itu, disini permasalahan dibatasi oleh permasalahan pada definisi
haragei menurut Michihiro Matsumoto sebagai penelitinya, dalam hal-hal
bagaimana haragei diterapkan di masyarakat Jepang, dan apa saja yang
menjadi landasan adanya budaya haragei sehingga membuat kbudayaan

sosial Masyarakat Jepang berbeda dengan masyarakat bangsa lainnya.

1.5.Metode Penulisan

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode pendekatan
deskriptif kualitatif karena penelitian berdasarkan pada metode penelitian
kepustakaan vyang dikumpulkan melalui beberapa perpustakaan yang
mempunyai koleksi buku yang berhubungan dengan ke-Jepang-an, vaitu

Perpustakaan Universitas Darma Persada dan Perpustakaan Pusat

Kebudayaan jepang Summitrnas.

1.6.Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari 5 bab yang dibagi lagi
menjadi menjadi beberapa sub-bab, yaitu:
BAB I : PENDAHULUAN, yang terdiri dari
1.1.Latar Belakang

1.2.Permasalahan




1.3.Tujuan Penulisan
1.4.Ruang Lingkup Penulisan
1.5Metode Penulisan
1.6.Sistematika Penulisan
BAB II : DEFINISI HARAGEI, yang terdiri dari:
2.1.Definisi Hara
2.2.Defnisi Gei
2.3. Definisi Haragei
BAB III : ASAL MULA HARAGEI, yang terdiri dari:
3.1. Shinto Sebagai Landasan Pemikiran
3.2. Sumbangan Budhisme Terhadap Haragei
3.3. Iklm Jepang Turut Berpartisipasi
BAB IV : PENERAPAN HARAGEI, yang terdiri dari:
4.1. Honne dan Tatemae
4.2. Dango
4.3. Nemawashi

BAB V: KESIMPULAN




